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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh krisis ekonomi yang terjadi sgjak pertengahan tahun 1997, yang telah
mempengaruhi sendi-sendi dasar kehidupan masyarakat. Bagi masyarakat Bantaran Sungai Ciliwung,
kondisi perekonomian yang memburuk itu diperparah dengan datangnya musibah banjir, sehingga mereka
mendapatkan tekanan besar dari kondisi perekonomian tersebut. Ketahanan ekonomi keluarga miskin ini
diperlukan mengingat banyaknya kebutuhan yang paling pokok yang tidak bisa dipenuhi, seperti air bersih,
tempat berteduh, fasilitas mandi-cuci-kakus yang sehat, fasilitas kesehatan dan pendidikan.

Penelitian dilakukan di masyarakat Bantaran Sungai Ciliwung, yang hampir setiap tahun mengalami
musibah banjir. Karakteristik pekerjaan golongan masyarakat berpenghasilan rendah ini bekerja pada sektor
informal. Mereka mendapat tekanan yang besar, dalam menghadapi berbagai kesulitan hidup, apakah ada
peran modal sosial, baik yang dimiliki keluarga, dalam interaks sosial kebertetanggaan, dan masyarakat
umumnya terhadap ketahanan ekonomi keluarga, terutama menghadapi kondisi ekonomi keluarga yang
memburuk. Ataukah justru modal sosial masyarakat menjadi tidak bekerja, yang termanifestasi dalam
bentuk ketidakpercayaan, memudarnya kehidupan saling tolong menolong dan jaringan kerja sama ?
Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah memadukan model kuantitatif dan
kualitatif sekaligus. Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian dilakukan melalui teknik survai, yang secara
konseptual, dipakai untuk mengukur variabel-variabel yang merepresentasikan eksplanasi, dan kemudian
mengujinya secara statistik. Sedangkan melalui pendekatan kualitatif, memusatkan perhatian pads prinsip-
prinsip umum yang mendasari perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan sosial manusia.
Analisis dilakukan secara induktif, karena proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan
ganda sebagaimana yang terdapat dalam data. Selain itu, analisis induktif lebih dapat membuat hubungan
peneliti-responden menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan akuntabel.

Secara umum, analisis kuantitatif, baik melalui uji hipotesis ataupun korelasi ditemukan bahwa tidak
ditemukan hubungan bermakna yang kuat diantara variabel-variabel yang diuji. Uji hipotesis menunjukkan
penerimaan terhadap hipotesa nol (HO), kecuali untuk variabel informasi dan komunikasi yang hipotesa
nolnyatidak terbukti, sehingga harus ditolak. Sementaraitu, hasil uji korelas memperlihatkan bahwa antara
variabel ketahanan ekonomi keluarga dengan variabel kelompok dan jaringan kerja sama (.108), aksi
kolektif dan bekerja sama (. 114), informasi dan komunikasi (.223), serta kohes sosial dan inklusi sosial
(.096) terdapat hubungan yang bermakna meskipun sangat lemah. Sedangkan melalui uji regresi
memperlihatkan, bahwa variabel aksi kolektif dan bekerja bersama, dan variabel informasi dan komunikasi
secara bersama-sama mempengaruhi ketahanan ekonomi keluarga (.317). Aksi kolektif dan bekerja bersama
adalah variabel yang paling berperan dalam memprediksi ketahanan ekonomi keluarga (.204), kemudian
diikuti variabel informasi dan komunikasi (.- 237).

Temuan dan analisis kualitatif yang telah dilakukan dalam penelitian ini secara umum menghasilkan
kesimpulan, bahwa meskipun tidak ada modal sosial yang secara spesifik muncul di kalangan masyarakat
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Bantaran Sungai Ciliwung, namun mereka memiliki ketersediaan modal sosial yang cukup baik, karena
didalam interaks sosial yang terjadi kepercayaan dan kebersamaan dalam interaksi antar warga masyarakat
masi h terbina, dan merekatidak menjadi individualis. Hal ini terlihat dari penanganan masalah yang
memerlukan penanganan bersama, seperti musibah kematian, pesta pernikahan, ataupun pesta lainnya, selalu
dilakukan bersama-sama. K ebersamaan, saling pengertian, dan kepercayaan terhadap sesama anggota
keluarga merupakan faktor penting yang mendukung ketahanan ekonomi keluarga.

Modal sosial dapat dipergunakan sebagai alat untuk melakukan assessment, terutama untuk mengetahui
apakah di kepercayaan dan partisipasi di dalam komunitasitu besar atau kecil. Jikatingkat kepercayaan dan
partisipasi warga masyarakat itu besar, maka kebijakan sosial, terutama bagi penanggulangan kemiskinan
dapat dilaksanakan dan dapat diperkirakan program itu akan berhasil. Tetapi, jika ternyata tingkat
kepercayaan dan partisipasi warga di dalam komunitas itu rendah, maka perlu dilakukan intervens sosial,
atau program-program sosial yang dapat meningkatkan kepercayaan sosial. Setelah kepercayaan dan
partisipasi sosia warga memadai, barulah program-program penanggulangan kemiskinan dapat
dilaksanakan. Program pemulihan kepercayaan perlu dilakukan, karena merupakan usaha penciptaan kondis
yang kondusif terhadap proses sosiabilitas, yang memungkinkan warga komunitas berpartisipasi dalam
upaya peningkatan kehidupannya sendiri.



